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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG 

 

 

Simbol Dimensi Keterangan 

f’c [M] [L-2] Kuat tekan 

R [M] [L-2] Modulus runtuh 

A [L2] Luas efektif 

P [M] Beban maksimum 

V [L3] Volume 

W [M] Berat 

D [L] Diameter 

T [L] Tinggi 

P [M] Beban Maksimum 

L [L] Panjang Bentang  

b [L] Lebar Balok  

d [L] Tinggi Balok  

M [-] Nomor Atom Logam  

flt [M] [L-2] Kuat Lentur  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

       

CKS : Cangkang Kelapa Sawit 

SDA : Sumber Daya Alam 

OPS : Oil Palm Shell 

BSN : Badan Standarisasi Nasional 

SNI : Standar Nasional Indonesia 

NDT : Non-Destructive Test 

MHB : Mudulus Halus Butir  
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Optimum 

Komposisi terbaik yang digunakan dalam sebuah campuran. 

 

2. Curing 

Perawatan yang dilakukan untuk mencegah keretakan pada beton akibat 

proses hidrasi, yang dapat menurunkan kekuatan beton. 

 

3. Mix Design 

Pekerjaan merancangan dan menentukan material bermutu tinggi agar 

menghasilkan beton dengan mutu sesuai rencana. 

 

4. Slump 

Nilai pengujian yang digunakan untuk menentukan nilai kelecakan dari 

beton segar 

 

5.         Non-Destructive Test  

            Suatu Pengetesan beton tanpa merusak struktur dari beton tersebut  

 

6. Serviceability 

            Hilangnya pelayanan pada struktur beton bertulang  

  


